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ABSTRAK 

 

Rencana bisnis kopi Dhamaloeng adalah dasar atau sebagai pedoman bisnis ini 
dijalankan. Dalam tulisan ini dilihat proses bisnis ini akan dijalankan dalam bingkai 
kewirausahaan sosial. Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan observasi partisipatif dan netode kuantitatif dengan menganalisa aspek 
finansial. Sumber data diperoleh dari hasil wawancara mendalam, kuisioner, dan 
observasi partisipatif Penulis. Proses dan Langkah-langkah untuk menganalisis dan 
mengetahui rencana bisnis dalam bingkai kewirausahaan sosial dan proses 
bisnisnya telah dilakukan dan ditemukan hasil bahwasanya Bisnis kopi 
Dhamaloeng layak untuk di jalankan dengan pertimbangan aspek finansial dan 
aspek non finansial. Di sisi lain bisnis ini berdampak pada peningkatan 
kesejahteraan Masyarakat dari segi sosial dan ekonomi. Hal itu terlihat dari 
peningkatan pendapatan petani, peningkatan taraf hidup Masyarakat, menurunnya 
angka pengangguran di dusun Ngaduman dan masifnya Pembangunan yang ada di 
dusun tersebut. 

 

Kata kunci: Rencana bisnis, kewirausahaan sosial, studi kelayakan bisnis. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perjalanan komunitas kopi di Dusun Ngaduman penuh dengan lika liku dan 

perjuangan yang sangat panjang. Jatuh dan bangun kembali sudah dialami 

komunitas ini. Dari kebangkrutan peternak Sapi perah sehingga banyak yang terlilit 

hutang miliaran rupiah, tanaman Tembakau yang nampaknya sudah kurang mampu 

menopang perekonomian masyarakat sampai kepada keprihatinan dan kekuatiran 

beberapa orang tentang potensi erosi dan pelapukan tanah di dusun Ngaduman yang 

mungkin saja terjadi karena kurangnya tanaman keras di beberapa kemiringan 

tertentu dan penggunaan produk-produk pertanian berbahan kimia. Itulah sedikit 

kisah pilu di balik munculnya komoditas dan komoditas kopi di dusun Ngaduman.  

Tergiurnya puluhan orang petani di tahun 2010 untuk beternak sapi perah 

menjadi awal dari histori komunitas dan komoditas kopi Dhamaloeng. Pada saat itu 

puluhan petani yang tidak dibekali pengetahuan yang mumpuni tentang budidaya 

sapi perah, nekat meminjam uang di beberapa layanan perbankan sejumlah 550 juta 

rupiah dengan sertifikat tanah sebagai jaminannya untuk membeli ternak sapi perah. 

Dalam perjalanannya, puluhan orang yang tergabung dalam kelompok Sentosa 1 

dan 2 mulai membudidayakan ternak sapi untuk diperah susunya. Minimnya 

pengetahuan mereka tentang aspek-aspek budidaya tersebut dimanfaatkan oleh para 

pebisnis ternak sapi perah dengan menjual sapi perah yang memiliki kualitas buruk, 

namun dihargai dengan nilai rupiah yang lebih tinggi dari yang semestinya. Dari 
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sinilah kisah yang diharapkan manis, pada kenyataannya harus berakhir tragis 

karena di awal tahun 2013 budi daya ini hancur dan mengalami kebangkrutan yang 

parah sehingga menyisakan luka terhadap perekonomian masyarakat setempat 

sekaligus menjebak anggota kelompok Sentosa dalam lilitan hutang perbankan 

senilai 650 juta rupiah dengan sertifikat tanah yang masih ditahan oleh pihak 

perbankan. 

Pada tahun yang sama dengan peristiwa bankrutnya budi daya Sapi perah, 

Pdt. Victor Immanuel bersama istri Ibu Yuwanita berinisiatif untuk mengunjungi 

Frame Coffee House untuk membicarakan perihal tanaman yang baik 

dibudidayakan oleh masyarakat dusun Ngaduman untuk mencegah erosi 

dikarenakan beberapa wilayah di sana memiliki kemiringan yang cukup terjal. 

Perbincangan santai yang juga diikuti oleh Bapak Widi selaku owner Frame Coffee 

House melahirkan ide untuk menanam pohon Kopi. Selain itu owner dari Frame 

coffee merekomendasikan Bapak Munadi owner dari Logos Coffee untuk 

diikutsertakan dalam pendampingan budidaya tanaman Kopi di dusun Ngaduman. 

Bantuan dari berbagai pihak mulai berdatangan dan membuat penggagas 

budidaya tanaman kopi di sana lebih bersemangat. Kemudian dibuatlah koperasi 

yang di gagas oleh pimpinan gereja setempat untuk lebih serius membudoidayakan 

bahkan menjual hasil dari tanaman koopi tersebut.  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Bisnis sering dianggap kotor oleh banyak pihak dalam kekristenan (Jake 

Barnet 1987: 116-118). Bahkan berbisnis selalu diidentikkan dengan mencari 
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untung sebanyak-banyaknya untuk diri sendiri walaupun harus merugikan orang 

lain. Dari pemahaman tersebut bisnis selalu dianggap penuh dengan tipu daya dan 

ketamakan. Pandangan seperti ini bahkan banyak orang selalu menaruh perasaan 

curiga terhadap suatu kegiatan yang dibisniskan seperti pendidikan, kesehatan, 

pengadaan sarana prasarana publik dan sebagainya (Foster, 1985: 64). Kecurigaan 

tersebut membuat seakan-akan bisnis agak dihindari dalam institusi-institusi 

keagamaan. 

Dalam Perjanjian Lama berbahasa Yunani (Septuaginta) ditemukan kata 

oikonomos atau oikonomia dari bahasa Ibrani matsabh dan menshalah yang 

dikenakan pada orang-orang yang bertanggung jawab untuk mengurus atau menata 

rumah tangga Israel. Dalam Yesaya 22:15-25 terkhusus di ayatnya yang ke 19 dan 

21 Yesaya memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada Sebna atas semua 

penduduk Yerusalem dan seluruh keluarga Yehuda (Dharmaputra, 2015: 54). Jadi 

oikonomos yang berarti penatalayanan dapat berkenaan dengan tanggung jawab 

atas wewenang yang sudah menjadi kewajiban. Ekonomi dan bisnis sebagai 

penatalayanan berarti memandang dua hal tersebut bukan hanya untuk kepuasan 

atas pencapaian diri sendiri, namun melihat itu sebagai tanggung jawab terhadap 

diri sendiri dan sesama, terhadap dunia ini dan terhadap realita kemiskinan 

(Dharmaputra, 2015, 73-87). Tanggung jawab kepada diri sendiri dan sesama di 

sini adalah soal bagaimana seseorang bersikap dan bertanggungjawab terhadap 

sesama melalui dirinya sendiri. 

Orang yang beriman memiliki tanggung jawab kepada Allah dan wujud dari 

itu adalah tanggung jawab kepada sesama bukan hanya soal kedermawanan, namun 
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ini soal kewajiban. Selain itu juga berbicara tentang ekonomi dan bisnis sebagai 

penatalayanan terkait dengan sikap seseorang terhadap dunia ini. Jika dalam 

Alkitab banyak sekali ayat dan kisah yang seakan-akan melihat orang yang 

memiliki kekayaan yang melimpah kemudian melakukan apa yang tidak Allah 

kehendaki ini bukan berarti bahwa Alkitab sedang mengarahkan pembacanya 

kepada satu kesimpulan akhir bahwa memiliki harta dan benda adalah salah dan 

penyangkalan terhadap Allah, namun sebenarnya Alkitab sedang mengarahkan 

pembacanya bagaimana memiliki sikap yang bertanggung jawab dalam mengelola 

dan memanfaatkan harta benda dan kekayaan tersebut. 

Dalam hal ini manusia bukan tidak diperbolehkan untuk menjadi orang kaya, 

namun diberikan tanggung jawab melalui sikap yang jujur dan benar dalam 

mengelola kekayaan tersebut. Ini berarti ketika manusia memiliki kekayaan yang 

melimpah, kekayaan itu tidak boleh menjadikan dirinya sombong dan tamak serta 

menindas mereka yang terpinggirkan, melainkan harta dan kekayaan yang 

dimilikinya  harus dipergunakan untuk pelayanan dan pengabdian kepada Allah. 

Jadi tidaklah salah seseorang yang berusaha menjadi kaya dengan mengumpulkan 

harta sebanyak-banyaknya, namun juga tidaklah dibenarkan seseorang yang 

berusaha untuk menjadi kaya dengan menghalalkan berbagai cara untuk 

memperolehnya. 

Para pelaku ekonomi dan bisnis Kristen harus ada di dua wilayah yang 

berlawanan, di satu sisi pelaku bisnis tersebut harus melibatkan diri secara penuh 

sebagai peserta atau pelaku ekonomi, namun di sisi lain pelaku bisnis juga harus 

kritis terhadap realita dunia bisnis dan ekonomi (Rasmussen, 1960: 248). 
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Melibatkan diri secara penuh di sini berarti bahwa pelaku bisnis dan ekonomi tidak 

boleh setengah hati dalam menjalankan usaha dan pekerjaannya. Mereka harus 

memiliki kreativitas, dalam hal ini berarti bahwa mencari bidang usaha dan 

menciptakan lapangan kerja yang bukan hanya mampu menguntungkan dan 

memperkaya diri mereka sendiri, namun juga memiliki kemampuan untuk menjadi 

sarana berkat dan bermanfaat untuk mensejahterakan orang banyak. Di sisi lain 

mereka harus kritis terhadap realita bahwa apa yang telah diatur dan menjadi 

kesepakatan bersama para pelaku ekonomi dalam dunia bisnis belum tentu 

berdampak adil bagi semua orang. 

Bisnis yang baik untuk dilakukan oleh orang Kristen bukan hanya sekadar 

menjalankan bisnis untuk mengembangkan ekonomi yang wajar dengan tidak 

mengambil untung yang besar bagi diri sendiri dari barang dan jasa yang dijual 

terlebih khusus dari penjualan barang dan jasa yang berkaitan dengan kebutuhan 

pokok masyarakat seperti pendidikan, kesehatan, sandang pangan dan papan, 

namun juga menerapkan sikap profesionalitas yang bertanggung jawab secara 

moral dan spiritual. Ini berarti melalui dorongan iman Kristen, setiap pebisnis 

Kristen dipanggil untuk menerapkan nilai-nilai kristiani dalam dunia bisnis. 

Menerapkan nilai kristiani artinya mengimplementasikan tanggung jawab moral 

dengan menjadi sumber dan perintis moralitas demi rasa kemanusiaan. 

Dalam dunia ekonomi, tentu saja seseorang tidak akan bisa meraih 

keberhasilan jika ia hanya bekerja sendiri tanpa membangun relasi bersama orang-

orang yang menggeluti dunia yang sama. Dari sinilah kita bisa melihat bahwa dunia 

bisnis menjadi wadah bersosialisasi antara sesame (Norak, 1990: 114). Artinya 
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dalam dunia bisnis semua orang saling bekerja sama melatih kedisiplinan diri dan 

waktu, kreativitas dan inovasi serta etos kerja yang dilandasi dan bertujuan untuk 

mencapai kesuksesan dan kemandirian ekonomi bersama. Dalam bisnis juga orang-

orang yang menggelutinya dituntut untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan produk barang dan jasa agar hasil produksinya dapat menjadi 

pembaharu dunia dan sarana mempermudah kegiatan manusia. Inilah gambaran 

dari kreativitas Allah dalam kapasitasnya menaungi orang-orang dalam satu 

komunitas bisnis (Wijaya, 2002: 114-115). 

Dalam gereja sendiri sebagai lembaga kerohanian ada dua pemahaman yang 

paradoks yang berkembang di dalamnya. Pertama adanya pandangan yang 

mengatakan gereja sebagai institusi yang melekat pada sikap kesalehan, kejujuran 

dan kebenaran yang berbanding terbalik dengan realita bisnis yang di dalamnya 

mengandung tipu daya, ketamakan dan sebagainya sehingga perlu menghindari 

berbisnis karena dunia bisnis adalah kotor. Kedua usaha bisnis yang dilakukan oleh 

warga jemaat dilihat sebagai sumber dana bagi persembahan jemaat yang juga dapat 

menunjang keberlangsungan pelayanan dalam gereja (Stackhouse, 1995: 13-15). 

Dua pemahaman tersebut selalu menjadi dilema di dalam gereja sebagai institusi 

keagamaan kristiani. 

Gereja sebagai organisasi yang memiliki banyak kegiatan yang tertuang 

dalam program kerjanya demi kemaslahatan umat tentu tidak bisa menjalankan 

programnya tanpa ada pemasukan dana yang diterimanya. Gereja memang adalah 

lembaga yang bergerak dalam bidang kerohanian, namun bukan berarti gereja tidak 

perlu mengurusi hal-hal yang bersifat kebutuhan jasmani, apalagi jika kebutuhan 
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tersebut turut mendukung pelayanan gerejawi seperti penggalangan dana dan 

pembangunan fasilitas-fasilitas gerejawi (Singgih, 2004: 264). Jadi di sini gereja 

perlu mengadakan penggalangan dana bukan hanya dari persembahan jemaat saja, 

namun di sini perlu juga membuat suatu usaha yang dapat menjadi sumber 

pemasukan dana bagi gereja. Ketika membuat usaha tersebut, hal-hal yang perlu 

diperhatikan adalah usaha atau bisnis tersebut bukan hanya membawa keuntungan 

bagi lembaga gereja itu sendiri melainkan juga bermanfaat bagi dan demi 

kesejahteraan umat. Lebih daripada itu, gereja harus menyadari benar bahwa 

kesuksesan dan keuntungan usaha dan bisnis gereja bukan datang dan dipergunakan 

untuk kepentingan gereja itu sendiri, namun ini adalah wujud pengabdian gereja 

terhadap sang kepala gereja sekaligus wujud pelayanan penuh kasih dari gereja 

untuk umat pilihan Allah. 

Gereja Kristen Jawa Tengah Utara jemaat Manunggal berada di dusun 

Ngaduman. Dusun Ngaduman sendiri berada di Desa Tajuk, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang, jawa Tengah. Dusun Ngaduman adalah dusun tertinggi di 

bagian utara lereng Gunung Merbabu dengan ketinggian 1736 mdpl. Berada di 

ketinggian tersebut, dusun Ngaduman memiliki udara yang sejuk bahkan cenderung 

dingin di iklim tropis. Pada musim panas suhu rata-rata Dusun Ngaduman berkisar 

dari 10-150C, sedangkan pada musim dingin suhu rata-ratanya sekitar 17-220 C 

(dusun ngaduman.com).  Berada di ketinggian ini pula membuat kualitas kopi 

Damalung berada pada skala sangat baik dengan peminatnya yang cukup banyak. 

Namun dengan potensi yang luar biasa ini, banyak sumber daya yang kurang 

dikembangkan oleh masyarakat dan jemaat yang ada disana. Oleh karena itu perlu 
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diadakan sebuah perencanaan bisnis yang baik dalam rangka pemberdayaan jemaat 

GKJTU Manunggal Ngaduman melalui Divisi Kopi Koperasi Rahayu Ngudi 

Makmur. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah rencana bisnis kopi Dhamaloeng layak untuk dijalankan dengan 

mempertimbangkan aspek finansial dan aspek non finansial? 

2. Apakah rencana bisnis kopi Dhamaloeng memiliki dampak positif dari 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan melalui kewirausahaan sosial? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Tulisan ini dibatasi pada: 

1. Kajian kewirausahaan sosial dalam perencanaan bisnis Kopi Dhamaloeng 

guna pemberdayaan ekonomi jemaat GKJTU Manunggal dusun Ngaduman. 

2. Kajian ini merupakan penciptaan dan dasar pelaksanaan kegiatan 

kewirausahaan sosial bisnis Kopi Dhamaloeng sebagai wujud pemberdayaan 

ekonomi masyarakat dusun Ngaduman. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Untuk mengetahui apakh rencana bisnis kopi Dhamaloeng layak untuk 

dijalankan dengan mempertimbangkan aspek finansial dan aspek non 

finansial. 
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2. Untuk menganalisa apakah rencana bisnis kopi Dhamaloeng memiliki 

dampak positif dari pemberdayaan ekonomi yang dilakukan melalui 

kewirausahaan sosial. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam hal 

perencanaan bisnis dari Bisnis Kopi Dhamaloeng 

Bagi Institusi Pendidikan 

a. Penelitian ini akan menambah bahan ajar dan refrensi khususnya dalam 

bidang program studi manajemen gereja 

2. Manfaat secara Praktis 

Bagi Divisi Kopi Koperasi Rahayu Ngudi Makmur 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar penciptaan dan pelaksanaan 

kegiatan kewirausahaan sosial dalam perencanaan bisnis kopi 

Dhamaloeng. 

Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai refrensi mengenal perencanaan bisnis kopi Dhamaloeng berbasis 

pada kewirausahaan sosial. 
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BAB 5  
PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Bisnis kopi Dhamaloeng lahir dari persoalan sosial yang begitu pelik, mulai 

dari anjloknya perekonomian masyarakat dan terlilit hutang sampai permasalahan 

erosi dan potensi pelapukan tanah. Bisnis kopi Dhamaloeng pada saat ini hanya 

menjalankan bisnisnya dengan system yang sederhana, namun Penulis menawarkan 

dan membantu membuatkan system bisnis yang sekiranya bisa menjawab 

persoalan-persoalan yang ada. Penulis berusaha membuat satu model bisnis yang 

dinamakan Model Bisnis Canvas Sosial. Di dalamnya telah Penulis cantumkan 

analisa SWOT yang melahirkan strategi dalam pengembangan bisnis yang 

sekiranya penting untuk diterapkan. Bisnis kopi Dhamaloeng adalah bisnis yang 

masih berkembang sehingga dibutuhkan penguatan sumber daya dari berbagai 

aspek. Dalam tulisan ini pun dinyatakan bahwa bisnis kopi Dhamaloeng layak 

untuk dijalankan dan layak untuk berinvestasi di dalamnya karena usaha ini akan 

membawa profit ke depannya. Peranan kewirausahaan sosial yang di usung oleh 

nisnsi ini sangat berperan dalam mensejakterakan Masyarakat dan menyelesaikan 

permasalahan sosial yan ada di jemaat dan Masyarakat dusun Ngaduman. Secara 

lebih terperinci, kesimpulan di atas akan diuraikan dalam beberapa poin dibawah 

ini. 

(1). Bisnis kopi Dhamaloeng terdiri dari tiga elemen, yaitu; pertama, social 

value dimana bisnis ini menciptakan lapangan kerja sehingga bisa 

mendorong Masyarakat lebih mudah mendapat akses Pendidikan dan 



119 
 

Kesehatan. Kedua, economic actifity dengan mengadakan budidaya kopi, 

pelatihan pembibitan sampai penjualan, dan produtifitas Kopi Arabika 

Dhamaloeng. Ketiga, innovation dengan memanfaatkan lokasi strategis 

dan bibit kopi yang baik jika di kembangkan di wilayah Ngaduman. 

Sementara itu civil societynya adalah seluruh Masyarakat Ngaduman 

bahkan Masyarakat di sekitar dusun Ngaduman. 

(2). Berdasarkan analisa pada aspek pemasaran perusahan dan pesaing, 

aspek organisasi dan manajemen, aspek hukum, aspek produksi dan 

aspek teknis dan operasional secara umum dapat menciptakan rencana 

bisnis kopi Dhamaloeng yang strategis yang secara fungsional dapat 

mendorong pertumbuhan bisnis kopi Dhamaloeng di dusun Ngaduman. 

(3). Berdasarkan hasil analisa SWOT ditemukan hasil total skor IFE 3.63 

dan bahwa kekuatan utama dari bisnis ini adalah memiliki lahan sendiri 

(0.76) sedangkan sedangkan kelemahan utamanya adalah pemberdayaan 

kurang efektif (0.76). Ditemukan juga total skor EFE 3.52 yang 

menunjukan bisnis ini memiliki peluang utama permintaan pasar ekspor 

tinggi (0.64) dan ancaman utamanya adalah persaingan produk sejenis 

(0.64). sementara itu hasil diagram cartesius pada analisa SWOT 

menunjukan bisnis kopi Dhamaloeng berada pada kuadran 1 yang 

ditentukan dari perbandingan dimensi kekuatan dan kelemahan pada 

sumbu -x +0.06 dan perbandingan dimensi peluang dan ancaman pada 

sumbu -y +0.12. Di posisi ini  memungkinkan bisnis kopi Dhamaloeng 

melakukan strategi agresif yaitu mendukung bisnis ini untuk 
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memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada untuk meraih 

kesuksesan yang lebih besar. Pada hasil analisa matriks SWOT 

dirumuskan enam alternatif strategi dengan prioritas strategi adalah SO 

1 membuat bisnis kopi Dhamaloeng dan SO 2 merebut peluang pasar 

dengan bobot 3.75. 

(4). Pada bisnis kopi Dhamaloeng diadakan analisa bertahap pada model 

bisnis yang sedang dan akan diterapakan. Pada analisa awal penerapan 

model bisnis kanvas, ditemukan banyak kesalahan pada penerapan model 

bisnis tersebut. Maka diadakan analisa berkelanjutan yang lebih 

konfrehensif dengan mengimplementasikan model bisnis kanvas sosial 

pada bisnis kopi Dhamaloeng. Dalam penerapan model bisnis kanvas 

sosial ini ditemukan bahwa misi utama dalam bisnis ini adalah 

menyejahterakan Masyarakat dusnun Ngaduman dan menciptakan 

kewirausahaan yang Lestari bukan saja bagi manusia itu sendiri, namun 

juga bagi alam yang berada di dusun Ngaduman. Untuk mewujudkan 

misi tersebut, maka tanaman kopi menjadi inovasi untuk memperbaiki 

sejarah kelam yang dialami oleh Masyarakat dusun Ngaduman yang 

sempat terpuruk oleh karena hutang bank dan komoditas Tembakau yang 

mulai merosot harganya. Diharapakan dengan adanya tanaman kopi ini 

membawa manfaat bagi masyrakat dan jemaat serta turut menjadi angin 

segar bagi keadaan sosial dan ekonomi Masyarakat sekaligus menjaga 

kelestarian alam di dusun Ngaduaman. Keuntungan yang di dapat dalam 

penjualan kopi Dhamaloeng tidak semata-mata di nikmati oleh pemilik 
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bisnis ini secara personal. Koperasi Rahayu ngudi Makmur sebagai 

paying dari bisnis kopi Dhamaloeng turut menginvestasikan kembali 

keuntungan yang mereka dapatkan bukan hanya untuk biaya produksi 

saja, namun juga untuk kegiatan Masyarakat dan gereja sebagai bentuk 

tanggung jawab kemanusiaan Kristen yang ada pada diri mereka. 

(5). Hasil analisa studi kelayakan bisnis dari aspek finansial menunjukan 

bahwa modal investasi ditambah modal kerja Rp. 290.000.000, dana 

tersebut berasal dari modal sendiri Rp. 274.000.000 dan dana hibah dari 

Yayasan Liverbet Rp. 16.000.000. dari perhitungan PBP menunjukan 

bahwa modal yang diinvestasikan akan kembali dalam waktu 4 tahun 5 

bulan dan perhitungan NPV adalah sebesar Rp. 169. 714. 092 sehingga 

dari perhitungan ini di dapatkan hasil yang positif  atau dengan kata lain 

investasi ini menguntungkan melebihi tingkat bunga yang dipakai 

(Discount rate BI, September 2022: 5%). Berikutnya dalam perhitungan 

PI adalah 1.58 sehingga usaha bisnis kopi Dhamaloeng layak dijalankan 

karena karena mendapatkan hasuil lebih dari 1. Sementara itu hasil 

perhitungan IRR adalah 13, 74%, dengan hasil perhitungan ini maka 

bisnis kopi Dhamaloeng dinyatakan layak untuk dijalankan karena 

melebihi tingkat suku bunga  yang berlaku yaitu 5%. 

Sementara itu dalam analisa studi kelayakan dari aspek non finansial 

menunjukan bahwa ada beberapa dampak positif dari kewirausahaan 

sosial yang dijalankan oleh bisnis kopi Dhamaloeng yang juga berperan 

penting dalam mengubah keadaan sosial dan ekonomi Masyarakat 
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setempat. Dampak positif adalah; Pertama, Social Value dengan 

memberdayakan jemaat dan Masyarakat dusun Ngaduman. 

Pemberdayaan Masyarakat yang dimaksud disni adalah dengan hadirnya 

bisnis kopi Dhamaloeng maka akan tercipta lapangan pekerjaan yang 

baru bagi Masyarakat civil society. Lapangan kerja akan terbuka bagi 

para petani Tembakau yang merugi, pemuda yang pengangguran dan 

elemen-elemen Masyarakat lainnaya. Kedua, economic activity. 

Kegiatan bisnis kopi Dhamaloeng menjadi ladang mata pencarian baru 

bagi Masyarakat Ngaduman yang dulunya terjebak dalam hutang bank 

dan merosotnya harga Tembakau. Dengan meningkatnya pendapatan 

Masyarakat, maka ini adalah dampak positif ketiga dari bisnis kopi 

Dhamaloeng, yaitu; innovation yang menjadi kabar suka cita bagi 

Masyarakat yang ada di sana. Inovasi yang dilakukan oleh koperasi 

Rahayu ngudi Makmur adalah dengan membuat bisnis kopi 

Dhamaloeng. Inovasi tersebut sekiranya dapat meningkatkan taraf hidup 

Masyarakat. Meningkatnya taraf hidup Masyarakat civil society turut 

mempengaruhi akses Masyarakat pada Pendidikan dan Kesehatan. 

Terbukanya dua akses penting ini akan sangat mempengaruhi kualitas 

Masyarakat di dusun Ngaduman. Dengan hadirnya bisnis kopi 

Dhamaloeng akan terjadi banyak interaksi antara Masyarakat dan 

konsumen yang dating. Selain itu kesadaran Masyarakat akan pentingnya 

Pendidikan dan Kesehatan bagi dirinya sendiri dan orang disekitarnya 

akan meminimalisir masalah-masalah gizi buruk yang ada di kecamatan 



123 
 

Getasan dan lambatnya IPTEK menjadi bagian integeral dari aspek 

kehidupan Masyarakat dusun Ngaduman. 

 

5.2  Implikasi 

Kewirausahaan sosial yang diusung oleh bisnis kopi Dhamaloeng dapat 

dijalankan dengan dukungan berbagai pihak yang terkait. Tujuan dilaksanakan 

kewirausahaan sosial ini agar kesejahteraan Masyarakat semakin lebih baik. Lagi 

pula beberapa strategi bisa menjadi acuan pelaku bisnis kopi Dhamaloeng untuk 

menjalankan bisnisnya dan mendapatkan profit dari bisnis tersebut bukan dari segi 

finansial saja namun juga dari segi non finansial. 

5.3  Keterbatasan 

Dalam melakukan penelitian ini, Penulis sangat menyadari keterbatasan 

Penulis. Terlebih dikarenakan keterbatasan Penulis dalam penglihatan, akhirnya 

ada beberapa hal yang tidak bisa Penulis eksplorasi lebih jauh. Semoga melalui 

tulisan ini, pemberdayaan masyarakat di lokasi yang lain bisa berjalan. 

5.4  Saran 

Ada beberapa saran yang Penulis rekomendasikan dalam konteks rencana 

bisnsi kopi Dhamaloeng, yaitu; 

1. memperluas jaringan dan jangkauan penjualan agar lebih menjangkau konsumen. 

2. Penguatan kapasitas sumber daya dengan mengadakan pembinaan dan pelatihan 

pembudidayaan kopi. 

3. Optimalisasi  pemberdayaan, produksi dan penjualan agar bisa mencapai 

kesuksesan bisnis yang lebih efektif dan efisien. 
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